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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi 

yang dilakukan oleh pengusaha fotocopy dan alat tulis yang ada di kabupaten Kampar 

kecamatan siak hulu sudah memenuhi konsep dasar akuntansi berterima umum dalam 

menjalankan usahanya. 

Jenis dan sumber data yang telah penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Data 

primer merupakan data yang diterima langsung dari responden melalui kuisioner dan 

wawancara sedangkan Data sekunder merupakan  data yang didapat dari responden 

seperti buku harian dari instansi usaha dan populasi usaha fotocopy dan alat tulis di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. sedangkan teknik mengumpulan 

datanya dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa pengusaha alat tulis dan fotocopy di 

kecamatan Siak Hulu kabupaten Kampar sebagian besar belum menerapkan konsep 

dasar akuntansi. Pada konsep entitas usaha pemiilik usaha masih penggabungkan 

pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha. Pada konsep kelangsungan usaha, 

pengusaha tidak mencatat aset tetap dan penyusutannya.  Pengusaha alat tulis dan 

fotocopy masih menggunakan dasar kas. Sementara itu untuk konsep periode waktu 

pengusaha masih menghitung laba ruginya secara harian, serta pada konsep 

penandingan pengusaha belum memasukan sebagian biayanya kedalam perhitungan 

lama rugi. 

Kata kunci: Akuntansi, Penerapan Akuntansi, konsep dasar akuntansi dan SAK 

EMKM. 
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ABSTRAK 
 

 

The purpose of this study was to determine whether the application of 

accounting carried out by photocopying and stationery entrepreneurs in Kampar 

district, Siak Hulu sub-district has met the basic concepts of generally accepted 

accounting in running their business. 

 The types and sources of data that the authors have collected in this study are 

primary data and secondary data using a descriptive approach. Primary data is data 

received directly from respondents through questionnaires and interviews while 

secondary data is data obtained from respondents such as diaries from business 

agencies and the population of photocopying and stationery businesses in Siak Hulu 

District, Kampar Regency. Data collection techniques in this study used interviews and 

documentation. while the technique of collecting data using purposive sampling 

technique. 

 Based on the results of the research, most of the entrepreneurs of stationery 

and photocopying in Siak Hulu sub-district, Kampar district, have not applied the basic 

concepts of accounting. In the concept of a business entity, the business owner still 

combines personal expenses with business expenses. In the concept of going concern, 

entrepreneurs do not record fixed assets and depreciation. Stationery and 

photocopying entrepreneurs still use a cash basis. Meanwhile, for the concept of a time 

period, the entrepreneur still calculates his/her profit and loss on a daily basis, and in 

the concept of matching the entrepreneur has not included some of the costs in the 

calculation of the length of the loss. 

 

Keywords: Accounting, Accounting Application, basic accounting concepts and SAK 

EMKM. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perusahan kecil maupun perusahaan besar mempunyai tujuan yang sama yaitu 

memperoleh laba. Oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan pencatatan yang 

dilakukan perusahaan tersebut agar dapat dikontrol dengan baik. Maka dari itu 

diperlukannya penerapan akuntansi yang dapat digunakan dalam pencatatan akuntansi 

yang dilakukan. Hasil dari pencatatan tersebut akan memberikan gambaran pencatatan 

akuntansi apakah sudah sesuai dengan penerapan akuntansi tersebut. 

 Penerapan akuntansi tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar saja tetapi 

penerapan akuntansi juga berguna untuk perusahaan kecil karena dengan adanya 

pencatatan akuntansi tersebut akan memberikan informasi untuk digunakan 

menjalankan usaha tersebut. Penerapan akuntansi sangat penting untuk kelangsungan 

usaha dimana nantinya keputusan ekonomi yang baik akan mempengaruhi usaha 

tersebut dimasa yang akan datang. 

 Dengan adanya penerapan akuntansi yang baik, pelaku usaha dapat melihat 

perkembangan usahanya. pemerintah sudah menetapkan penyusunan laporan keuangan 

untuk UMKM yakni SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah). Dengan adanya SAK EMKM maka diharapkan pelaku usaha dapat 

mempermudah penuyusun laporan keuangan. 
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SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang mengantur tentang bagaimana 

pelaporan keuangan bagi para pelaku usaha terkhususnya UMKM. Pelaku usaha 

UMKM dianjurkan untuk memanfaatkan standar akuntansi agar mendapatkan 

keuntungan yang maksimal. Kurangnya sosialisasi dari pemerintah menyebabkan 

banyak pelaku usaha UMKM yang tidak mengerti bahwa standar akuntansi sangat 

penting bagi berkembangan usaha yang dijalankan.  

Di Indonesia usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang saat ini dianggap 

sebagai cara efektif untuk mengetaskan kemiskinan. Usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) merupakan salah unit usaha yang memiliki peran penting untuk pertumbuhan 

perekonomian Indonesia. Dengan adanya UMKM dapat membuka lapangan pekerjaan 

dan pengangguran di Indonesia menjadi berkurang.  

 Pada umumnya, UMKM bersifat usaha keluarga. Dalam arti usaha ini 

dijalankan dan dikembangkan sendiri oleh pemilik usaha tersebut. Setelah perkembang 

cukup besar, pemilik UMKM akan mempekerjakan penduduk sekitar dan merubah 

struktur ekonomi daerah sekitarnya. Kontribusi besar diberikan oleh UMKM ini perlu 

diperhatikan untuk mengembangkan dan pertahankan keberadaan UMKM ini. Kerena 

pada kenyataannya UMKM ini memiliki kelemahan dalam pengelolaan keuangan dan 

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan penerapan akuntansi. Banyak pelaku usaha 

yang tidak bisa mengelola keuangannya menggabungkan dengan kebutuhan pribadi 

sehingga usaha tersebut kehabisan modal tidak mampu menlanjutkan usaha tersebut. 
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  Akuntansi menjadikan UMKM  dapat memperoleh informasi keuangan yang 

penting dalam menjalankan usaha tersebut. Meskipun akuntansi menyediakan 

informasi keuangan yang penting bagi kesuksesan UMKM tetapi sampai saat ini pelaku 

usaha UMKM yang belum menerapkan akuntansi dalam usahanya. 

 Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Menurut SAK EMKM (2016:3) tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pihak 

yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Jenis-jenis laporan 

keuangan yang wajib disusun oleh pelaku UMKM adalah laporan posisi keuangan pada 

akhir periode, laporan laba rugi selama periode, laporan catatan atas laporan keuangan. 

Penerapan akuntansi pada usaha mikro terdapat konsep dasar akuntansi 

menurut warrren (2017:7) ialah:  (1) Konsep entitas usaha adalah suatu kesatuan 

ekonomi yang berkepentingan atau badan usaha yang berdiri sendiri yang bertindak 

atas nama sendiri, (2) Konsep kontinuitas usaha merupakan perusahaan berlangsung 

secara terus menerus tidak mempunyai tujuan untuk membubarkan usaha tersebut, (3) 

Dasar  pencatatan terdapat dua jenis dasar pencatatan ialah basis akrual dan basis kas. 

Akuntansi basis akrual adalah teknik pencatatan akuntansi dimana pencatatan 

dilakukan ketika terjadinya transaksi walaupun kas belum diterima atau belum 

dikeluarkan. Sedangan akuntansi berbasis kas adalah teknik pencatatan akuntansi 

dimana pencatatan hanya dilakukan ketika kas diterima dan dikeluarkan, (4) Konsep 

Periode Waktu yaitu laporan keuangan yang memberikan informasi keuangan 

berdasarkan waktu, tanggal dan periode untuk menggambarkan perkembangan usaha 
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yang sudah dijalankan, (5) Konsep penandingan adalah pendapatan dan beban 

ditandingkan berdasarkan kelayakan ekonomi. 

 Sebelumnya penelitian disektor mikro kecil telah dilaksanakan, antara lain 

yaitu skripsi Yuliani (2017) yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha 

Bengkel di Rumbai Pesisir” dari hasil yang dapat penerapan yang dilakukan oleh 

pengusaha bengkel motor belum menerapkan konsep usaha yang baik dan belum 

pemisahan pencatatan. 

Selanjutnya penelitian telah dilaksanakan oleh Irma (2017) yang berjudul 

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Peralatan Olahraga Di Pekanbaru” 

menyimpulkan bahwa penerapan dalam akuntansi pemilik toko peralatan olahraga di 

pekanbaru belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.  

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rizka Ramadani (2019) terhadap usaha 

kecil menengah toko ban di Kecamatan Snapelan Kota Pekanbaru dengan judul 

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Ban di Kecamatan Snapelan Kota 

Pekanbaru, menunjukkan bahwa pencatatan yang dilakukan belum sesuai dengan 

konsep-konsep dasar akuntansi. 

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, tentang penerapan akuntansi pada 

UMKM maka penulis melakukan penelitian mengenai Analisis Penerapan Akuntansi 

pada Usaha Toko Fotocoy dan Alat Tulis di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

Alasannya karena alat tulis banyak digunakan dimana saja baik kantor maupun orang 

pada umumnya, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya usaha  fotocopy dan alat 

tulis. Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan terdapat 25 usaha fotocopy 
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dan alat tulis. Survei awal dilakukan pada 5 usaha toko fotocopy dan alat tulis yaitu 

Fotocopy Azzra, Fotocopy Putra Utama, Aqila BookStore, dan Toko Fotocopy Ameera 

dan Zidane Fotocopy. 

 Survei pertama, dilakukan pada usaha Fotocopy Putra Utama yang beralamat 

di Jl. Raya Pandau Permai (Lampiran 1). Dari data yang telah didapat pemilik toko 

tidak melakukan pemisahan antara keuangan pribadi dengan keuangan usaha yang 

dimiliki dan tidak menghitung penyusutan aset tetap. Dalam penerimaan kas toko Putra 

Utama mencatat setiap kas yang masuk seperti penjualan ATK, jilid buku dan jasa 

fotocopy. Pengeluaran kas seperti sewa toko, token listrik, uang sekolah anak. Pemilik 

toko mempunyai jasa lain yaitu menjual pulsa, cetak foto, cetak spanduk, print. Pemilik 

usaha memiliki asset tetap seperti gedung, meja, estalase, kursi. Pemiliki toko 

melakukan perhitungan laba rugi sebulan sekali. 

 Survei kedua, dilakukan pada usaha dilakukan Aqila Bookstore yang beralamat 

di Jl. Pasir Putih Simpang Duta Mas (Lampiran 2). Dalam menjalankan usahanya, 

pemilik usaha melakukan pencatatan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas di 

dalam buku catatan harian. Penerimaan kas berasal dari jasa fotocopy dan penjualan 

ATK, sedangkan pengeluaran kas berasal dari pembelian persediaan toko, beban sewa 

toko, belanja kebutuhan rumah tangga, pembayaran ronda, listrik, BPJS, membelian 

jok mobil, hinet, service mesin. Pemilik toko membeli barang secara kredit dan tidak 

melakukan perhitungan aset tetap. Pemilik usaha melakukan perhitung laba rugi sekali 

dalam sebulan dengan menjumlahkan semua pendapatan dan mengurangi biaya-biaya 

yang terjadi. 
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Survei ketiga, dilakukan pada usaha AZZRA yang beralamat JL. Perumahan 

Gading Marpoyan RT 03 RW 23 (Lampiran 3). Dari data yang telah didapat pemilik 

usaha mencatatan penerimaan kas yang terdiri dari penjualan ATK, jasa fotocopy dan 

pengeluaran kasnya seperti sewa toko perbulan, token listrik. Pemilik usaha juga 

menjual produk lain seperti perlengkapan sekolah, kaos kaki, ikat pinggang dan 

masker. Pemilik usaha memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usahanya 

tersebut. Pemilik usaha mencatat asset tetap dan tidak mencatat piutang. Pemilik usaha 

melakukan perhitungan laba rugi sekali sebulan.  

Survei keempat, dilakukan pada usaha Zidane Photocopy yang beralamat 

Gading Marpoyan (Lampiran 4). Pada usaha fotocopy ini pemilik usaha melakukan 

pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas di buku catatan harian. Dimana 

penerimaan kas terdiri dari penjualan ATK, jasa fotocopy, jasa cetak foto. Pengeluaran 

kas terdiri dari beban gaji karyawan, beban listrik dan paket internet. Pemilik usaha 

memilik produk lain yang diantaranya adalah akuarium, ikan hias dan cat shop. Pemilik 

usaha tidak mencatat asset tetap yang dimiliki dan tidak mencatat persediaan, piutang. 

Pemilik usaha melakukan perhitungan laba rugi setiap sekali setiap hari. 

Survei kelima, dilakukan pada usaha TB Ameera Book’s Store yang beralamat 

Jl. Kubang Raya (Lampiran 5). Dalam menjalankan usaha pemilik toko melakukan 

pencatatan penerimaan kas perhari dan penjumlahkan pendapatan perharinya. 

Penerimaan kas seperti penjualan harian dan pengeluaran kas seperti kebutuhan rumah 

tangga, upah gaji karyawan, beban listrik, beban sewa toko, beban konsumsi karyawan. 

Untuk persediaan pemilik usaha hanya melihat stok apa saja yang masih tersisa dan 
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tidak mencatat. Pemilik usaha memiliki produk lain seperti tas, aksesoris wanita dan 

perlengkapan olahraga. Pemilik usaha dalam menghitung laba ruginya dengan 

menjumlahkan pendapatan perhari dan mengurangi pengeluaran disetiap harinya. 

Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang penerapan akuntansi pada usaha fotocopy dan alat tulis di Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar. Maka penulis memberikan judul penelitian yang berjudul: 

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Fotocopy Dan Alat Tulis Di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupate Kampar. 

1.2 Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah sebagai berikut ini: 

 Apakah penerapan akuntansi yang dilakukan pada usaha fotocopy dan alat tulis 

di Kabupaten Kampar Kecamatan Siak Hulu sudah memenuhi konsep dasar akuntansi 

berterima umum. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Ada pun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

akuntansi yang dilakukan oleh usaha fotocopy dan alat tulis yang ada di kabupaten 

Kampar kecamatan siak hulu sudah memenuhi konsep dasar akuntansi berterima 

umum. 
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1.4  Manfaat Penelitian  

1.       Bagi penulis, untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama proses               

perkuliahan, serta untuk memperluas wawasan tentang UMKM dalam bidang 

akuntansi. 

2.  Bagi pelaku UMKM kabupaten Kampar kecamatan siak hulu, diharapkan 

dapat sebagai rujukan untuk mengolah keuangan usaha sehingga nantinya 

membantu dalam mengelola laporan usaha tersebut. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi jika memiliki keinginan untuk 

meneliti analisis penerapan akuntansi pada UMKM.  

1.5 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulis dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab 

yaitu sebagai berikut : 

BAB I    :  PENDAHULUAN   

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang akan memaparkan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulis. 

BAB II   : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS   

Bab ini merupakan bab yang menguraikan telaah pustaka yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, seperti pengertian, prinsip-

prinsip, tujuan, fungsi, tahap-tahap siklus akuntansi, dan hipotesis. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN   

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu lokasi penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang 

akan digunakan.  

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN MEMBAHASAN     

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V   :  SIMPULAN DAN SARAN  

 Bab ini membahas mengenai tentang simpulan dan saran yang dilakukan 

oleh penulis. 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian dan Fungsi Akuntansi 

Di dalam menjalankan usaha baik itu perusahaan kecil maupun perusahaan 

besar peranan akuntansi sangatlah penting untuk menjalankan kegiatan perusahaan 

tersebut. Dengan adanya proses penerapan akuntansi yang benar perusahaan dapat 

menginformasikan keuangan perusahaan kepada piak-pihak yang berkepentingan dan 

perusahaan dapat melihat perkembangan usahanya.  

Menurut Warren, dkk (2014:3) menyatakan bahwa Akuntansi adalah suatu 

sistem informasi yang menyajikan laporan untuk diberikan kepada pihak yang 

berkepentingan tentang kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Menurut Bahri (2016:1) menyatakan Akuntansi (accounting) adalah suatu 

kegiatan mengumpulkan, pengidentifikasi, menganalisis, penggolongan, dan 

menyajikan dalam bentuk angka, berdasarkan standar akuntansi yang umum dan dapat 

memberikan keputusan untuk suatu badan usaha dalam bentuk informasi. 

Menurut Accounting Principles Board dalam (Arfan Ikhsan Lubis, 2017:3) 

mendefinisikan akuntansi merupakan kegiatan jasa yang mempunyai tujuan fungsi 

memberikan informasi yang kuantitatif, khusus yang bersifat keuangan, yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar dalam memilih 

beberapa alternatif. 
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 Menurut Hery (2017:5) Akuntansi adalah Sebuah sistem informasi yang 

memberikan mengenai laporan keuangan kepada para pengguna informasi akuntansi 

untuk pihak-pihak yang berkepentingan.  

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu 

pencatatan, penggolongan atau proses mengidentifikasi laporan keuangan baik itu 

perusahaan kecil atau perusahaan besar untuk mendapatkan informasi mengenai 

keuangan perusahaan tersebut yang akan disampaikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengukur berkembangan usaha yang telah dijalankan.  

Menurut Muarifah, dkk (2020:20-21) fungsi akuntansi dari beberapa pengertian 

akuntansi yang telah disinggung tentang sistem pelaporan keuangan termasuk untung 

rugi perusahaan. sehingga, akuntansi sudah pasti sangat dibutuhkan dalam bisnis 

karena beberapa fungsinya sebagai berikut : 

1. Recording report 

Recording report atau merekam catatan transaksi secara sistematis dan 

kronologis merupakan fungsi utama dari akuntansi. Rekaman catatan transaski 

ini kemudian dikirim ke Account Ledger sampai akhirnya menyiapkan akun 

akhir untuk mengetahui profit dan loss dari bisnis pada akhir priode akuntansi.   

2. Melindungi properti dan aset  

Fungsi akuntansi berikutnya adalah untuk menghitung jumlah penyusutan aset 

sebenarnya dengan menggunakan metode yang tepat dan berlaku untuk aset 

tertentu.  
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3. Mengomunikasikan Hasil  

Fungsi akuntansi selanjutnya adalah untuk mengomunasikan hasil dan transaksi 

yang dicatat ke semua pihak yang tertarik pada bisnis tertenu. Misalnya 

investor, kreditor, karyawan, kantor pemerintahan, peneliti, dan instansi 

lainnya.  

4. Analisis dan Menafsirkan. 

Fungsi akuntansi yang terakhir adalah dengan melakukan analisis dan 

menafsirkan data keuangan. Data keuangan yang sudah dilalui proses analisis 

kemudian diinterpertasikan dengan cara yang mudah dimengerti sehingga dapat 

membantu dalam membuat penilaian mengenai kondisi keuangan dan 

propabilitas operasioan bisnis. 

2.1.2 Konsep-konsep Dasar Akuntansi 

Konsep dasar akuntansi merupakan pedoman operasional yang digunakan 

dalam mengakui dan mengukur elemen laporan keuangan serta menyajikan informasi 

keuangan. Dan pada umum pencatatan akuntansi yang digunakan perusahaan besar 

maupun perusahaan kecil mempunyai konsep akuntansi yang sama, namun hanya 

berbeda dari satu segi pencatatan yang telah dipakai oleh keduanya. 

a. Konsep Entitas Usaha (Accounting Entity Concept) 

Soegijanto (2016:7) berpendapat konsep entitas usaha adalah konsep yang 

mendasar dalam akuntansi, karena konsep ini menjelaskan bahwa perusahaan 

dianggap sebagai satu badan atau orang yang berdiri sendiri, bertindak atas 

namanya sendiri dan terpisah dari pemilik. Oleh karena itu akuntansi lebih 

berkepentingan dengan perusahaan sebagai unit usaha yang melaporkan 

kegiatan usahanya kepada pihak luar (pemilik). Pertanggungjawaban 
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perusahaan disajikan dalam bentuk Laporan Keuangan yang terdiri dari 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal dan 

Laporan Arus Kas. 

Menurut Nur (2020:22) pengertian konsep entitas usaha adalah suatu kesatuan 

ekonomi yang terpisah dari pihak yang berkepentingan dengan sumber perusahaan. 

Artinya keuangan usaha terpisah dari pemilik, terpisah dari keuangan karyawan dan 

terpisah pula dari keuangan direksi.  

            Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep entitas usaha 

merupakan konsep yang mengasumsikan bahwa suatu ekonomi entitas atau perusahaan 

terpisah dari pemiliknya. 

b. Dasar Pencatatan  

 

Menurut Bahri (2016:58) dasar pencatatan akuntansi terdiri dari dua dasar 

pencatatan yaitu: 

 

1. Dasar kas (cash Basic) 

Dasar kas (Cash Basic) adalah pengakuan pendapat dan beban saat terealisasi. 

Pendapatan diakui saat kas diterima dan beban diakui saat kas dibayarkan.  

2. Dasar Akrual ( Accrual Basic)  

Dasar Akrual (Accrual Basic) adalah pengakuan pendapatan dan beban saat 

terjadinya transaksi walaupun belum terealisasi. Pengakuan pendapatan saat 

terjadinya transaksi dan pengakuan beban dalam memperoleh pendapatan.  

 

c.   Konsep Kelansungan Usaha 

Menurut Warren (2012:22) Definisi konsep kelangsungan usaha adalah konsep 

suatu entitas usaha akan berjalan secara terus menerus sampai masa yang tidak dapat 

ditetapkan. 

Menurut Rahmaniar, dkk (2016:8) Pengertian konsep kelangsungan usaha 

adalah konsep kelangsungan usaha adalah perusahan yang dipandang sebagai satuan 
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ekonomi yang secara terus menerus melakukan fungsi-fungsinya dalam pencapaian 

tujuan.  

Berdasarkan pengertian diatas, konsep kelangsungan usaha adalah perusahaan 

akan berjalan secara terus menerus dengan waktu yang tidak dapat ditentukan. 

d. Konsep Penandingan  

Menurut Soegijanto (2016:8) berpendapat konsep penandingan adalah untuk 

menentukn laba dalam periode tertentu, maka pendapatan dan beban harus 

ditandingkan atas dasar kelayakan ekonomi. Dan oleh karena itu maka pengakuan 

pendapatan dan beban atas dasar akrual. 

Jadi, konsep penandingan berpendapat bahwa konsep yang beranggapan bahwa 

jumlah pendapatan yang telah dihasilkan harus ditandingkan dengan jumlah beban 

yang dikeluarkan pada periode yang sama. 

e. Konsep Priode Waktu   

Menurut Hery (2014:88) pengertian periode waktu adalah konsep akuntansi 

yang menggunakan periode waktu untuk mengukur dan melihat perkembangan suatu 

usaha. 

Konsep periode waktu adalah konsep yang dapat digunakan untuk mengetahui 

hasil dari sebuah perusahaan yang kemudian disajikan dalam bentuk laporan keuangan 

dibuat berdasarkan periode satu tahun kalender. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep periode waktu adalah 

laporan keuangan yang memberikan informasi keuangan berdasarkan waktu atau 

periode untuk menggambarkan perkembangan usaha yang sudah dijalankan.  
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2.1.3  Tahap-Tahap Siklus Akuntansi 

Menurut Bahri (2016:56) Siklus akuntansi (accounting cycle) adalah tahapan-

tahapan mulai dar transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan dan 

siap untuk pencatatan berikut.sikluas akuntansi dimulai dari bagaimana 

transaksi dicatat, bagaimana munculnya akun-akun pada jurnal, bagaimana 

akun dinilai srta menyajikannya di laporan keuangan, dan kembali pencatatan 

transaksi berikutnya seperti tahapan-tahapan sebelumnya. 

Menurut Warren dkk (2017:175) Siklus akuntansi adalah proses yang dimulai 

dengan menganalisis dan menjurnal transaksi-transaksi dan diakhiri dengan 

penyiapkan neraca saldo setelah penutupan. 

Menurut Martani (2014:63) Siklus akuntansi merupakan “keseluruhan proses 

yang dilakukan oleh entitas untuk mengolah data-data keuangan hingga menjadi 

informasi yang bermanfaat bagi pengguna untuk pengambilan keputusan”. 

Jadi siklus akuntansi adalah suatu proses penggabungan data-data mulai dari 

terjadinya transaksi sehingga penyusun laporan keuangan dan dapat menghasilakn 

informasi yang berguna untuk pihak berkepentingan. 
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Gambar 2. 1 Siklus Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Warren, dkk (2017:175) 

Langkah-langkah dalam siklus akuntnsi adalah sebagai berikut:  

1. Transaksi/  Bukti  

Menurut Bahri (2016:35) Transaksi adalah semua kegiatan entitas yang dapat 

diukur dengan nilai uang dan mengakibatkan perubahan posisi keuangan, baik 

bertambah maupun berkurang.  

Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal 

Mem-posting transaksi tersebut ke buku besar 

Menyiapkan neraca saldo yang belum disesuaikan 

Menyiapkan  dan menganalisis data penyesuaian 

Menyiapkan kertas kerja akhir periode (opsional) 

Membuat ayat jurnal penyesuaian dan postingan ke buku besar  

Menyiapkan neraca saldo yang disesuaikan 

Menyiapkan laporan keuangan 

Membuat ayat jurnal pnutup dan postingan ke buku besar 

Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan 
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Menurut Soegijanto (2016:23) Transaksi adalah segala atau aktifitas yang 

berhubungan dengan perubahan posisi keuangan. Artinya, aktifitas perusahaan yang 

dapat mengubah harta atau aktiva (asset), utang atau kewajiban (liabilitas) atau modal 

pemilik.  

Menurut Bahri (2016:35) Bukti transaksi adalah bukti tertulis setiap transaksi 

yang terjdi pada setiap entitas. Secara umum bukti-bukti transaksi beragam dan 

biasanya bergantung pada jenis entitas. 

Menurut Soegjanto (2016:24) Yang termasuk bukti ekstern sebagai berikut: 

a. Faktur adalah tanda bukti telah terjadi pembelian atau penjualan secara kredit. 

Faktur dibuat oleh penjual dan diberikan kepada pembeli.  

b. kwitansi adalah bukti penerimaan sejumlah uang yang ditandatangani oleh 

penerima uang dan diserahkan kepada yang membayar sejumlah uang tersebut.  

c. Nota adalah bukti atas pembelian sejumlah barang secara tunai. Nota dibuat 

oleh pedagang dann diberikan kepada para pembeli.  

d. Nota debit adalah bukti perusahaan telah mendebitkan perkiraa langgangannya 

disebabkan karena berbagai hal.  

e. Nota kredit adalah bukti bahwa perusahaan telah mengkreditkan perkiraan 

langganannya yang disebabkan oleh berbagai hal. 

f. Cek adalah surat perintah yang dibuat oleh pihak yang mempunyai rekening 

dibank, agar bank membayar sejumlah uang kepada pihak yang namanya 

tercantum dalam cek tersebut.  

 

2. Jurnal  

Menurut Syaiful Bahri (2016:64) Jurnal adalah pencatatan sistematis dan 

kronologis atas transaksi keuangan entitas. Jurnal adalah catatan berupa pendebitan dan 

pengkreditan atas pengaruh transaksi dan disertai penjelasan-penjelasan yang 

diperlukan untuk transaksi tersebut.   

Menurut Soegjanto, dkk (2016:37) Jurnal adalah sebagai buku harian yang 

digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan secara sistematis dan 
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kronologis dengn menuliskan nama perkiran yng didebit dan dikredit berikut 

jumlahnya serta keterangan secara singkat.  

Ada 2 macam bentuk jurnal menurut Warren (2015): 

a. Jurnal umum atau jurnal standar merupakan formulir yng digunakan untuk 

mencatat semua  bukti transaksi yaitu pendeditan dan pengkredita secar urut 

beserta informasi-informasi yang digunakan dalam transaksi tersebut. 

b. Jurnal khusus adalah  formulir yang dibuat khusus untuk mencatat setiap 

transaksi yag masuk yang brsifat sama. 

3. Buku besar 

 Setelah bukti transaksi dicatat ke dalam jurnal tahap selanjutnya adalah 

memindahkan data yang telah kita buat dijurnal lalu diperkirakan masuk ke buku besar 

yang bersangkutan. Tahap ini disebut memindahkan ke buku besar atau posting. 

Menurut Warren (2017:23) buku besar adalah gabungan dari semua akun 

aktiva, kewajiban, ekuitas pemegang saham, pendapatan dan beban. 

Menurut Mulyadi (2016:3) buku besar merupakan buku yang tertdiri dari 

rekening-rekening uang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 

sebelumnya dalam jurnal.  

Menurut Bahri (2016:85) Buku besar adalah kumpuln akun yang saling 

berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang disusun dan dikelompokkan sesuai 

dengan pos-pos laporan keuangan entitas.  
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Menurut Soegjanto (2016:49) Buku besar adalah kumpulan dari berbagai 

perkiraan yang terdapat pada suatu perusahaan yang tersusun secara sistematis dengan 

kode tertentu. Fungsi buku besar sebagai berikut: 

a. Tempat mencatat perubahan posisi keuangan. 

b. Memberikan informasi keuangn secara efisien dan efektif bila diperlukan. 

c. Sumber informasi penyusunan neraca saldo. 

d. Sumber informasi penyusunan laporan keuangan. 

Menurut Bahri (2016:85) Bentuk-bentuk buku besar sebagai: 

a) Buku besar bentuk T sederhana adalah bentuk buku besar yang bentuk huruf T. 

Bentuk T merupakan bentuk paling sederhana dibandingkan dengan buku besar 

bentuk besar yang lain.  

b) Buku besar bentuk skontro adalah bentuk skontro dengan T sederhana. padaa 

bentuk skontro terdapat kolom tanggal, keterangan, referensi, dan jumlah pada 

sisi debit maupun kredit.  

 

4. Neraca Saldo 

Setelah semua catatan jurnal dipindahkan ke dalam buku besar dan didalam 

buku besar tersebut mempunyai perkiraan saldonya masing-masing. Dan saldo-saldo 

yang telah diperkiraan tersebut disusun didalam suatu formulir yang biasa disebut 

dengan neraca saldo. 

Menurut Soegjanto (2016:61) Definisi Neraca Saldo adalah formulir yang 

berisi saldo-saldo perkiraan buku besar yang disusun secara sistematis atau neraca 

saldo daftar yang berisi semua perkiraan yang berasal dari buku besar yang memuat 

semua nilai atau saldo pada saat tertenu.  

Menurut Ani Rahmaniar dan Soegjanto (2016:61) Fungsi nerca saldo adalah: 
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a. Untuk menguji keseimbangan debit dan kredit dalam buku besar pada akhir 

periode akuntansi 

b. Sebagai langkah pertama dalam menyusun neraca lajur (work sheet) 

c. Sebagai dasar untuk menyusun laporan keuangan. 

Menurut Bahri (2016:94) Pengertian Neraca saldo adalah daftar yang 

menunjukkan saldo sementara saat tertenu dari buku besar akun aset, utang, 

pendapatan, dan beban. 

5. Menyusun Jurnal Penyesuaian  

Penyesuaian bermaksud suatu kegiatan pencatatan transaksi pada akhir periode 

dalam akuntansi yang berati saldo yang ada didalam setiap akun rekening atau laporan 

keuangan dapat menggambarkan keadaan sebenarnya pada tanggal dalam neraca 

tersebut. 

Menurut Soegjanto (2016:69) Pengertian Ayat jurnal penyesuaian adalah suatu 

jurnal yang dibuat untuk mencatat data-data transaksi tertenu pada akhir periode 

sehingga jumlah saldo yang didapat dalam tiap perkiraan menjadi keadaan 

sesungguhnya pada akhir periode dan akan menghasilkan laporan keuangan yang 

sesungguhnya. 

Menurut Bahri (2016:111) Pengertian Jurnal penyesuaian adalah jurnal untuk 

menyesuaikan saldo akun-akun ke saldo yang sebenarnya sampai akhir periode 

pelaporan atau memisahkan antara pendapatan dan beban dari suatu periode dengan 

periode. 
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6. Neraca Saldo Setelah Penutup 

Menurut Bahri (2016:111) Neraca Saldo Setelah Penyesuaian adalah jurnal 

penyesuaian selanjutnya di-posting ke buku besar. Dengan demikian, buku besar saat 

ini bersumber dari jurnal, yaitu jurnal umum dan jurnal penyesuaian. 

Menurut Warren (2017:183) tujuan neraca saldo setelah penutupan adalah 

untuk memastikn bahwa buku besar telah sesuai pada awal periode berikutnya.  

7. Penyusunan Laporan Keuangan 

Menurut Soegjanto, dkk (2016:69) Pengertian Laporan keuangan merupakan 

hasil dari proses akuntansi yang bisa digunakan sebagai alat untuk komunikasi antara 

aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, serta perlu dinilai dan 

diuji agar dapat dipertanggungjawabkan.  

Menurut Bahri (2016:188) Pengertian Laporan keuangan merupakan ringkasan 

dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama periode 

pelaporan dan dibuat untuk mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepada 

pemilik entitas. 

Jenis-jenis laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi: 

a. Laporan laba rugi 

Menurut Soegjanto, dkk (2016:108) Pengertian Laporan laba rugi adalah jenis 

laporan keuangan yang dibuat setiap periode akuntansi dan berisi mengenai semua 

pendapata (revenues) dan semua beban (expenses) yang terjadi selama periode 

akuntansi. 
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Menurut Bahri (2016:190) Definisi Laporan laba rugi adalah laporan yang 

disusun secara sistematis berdasarkan standar akuntansi yang memuat tentang hasil 

operasi selama 1 tahun atau periode akuntansi.  Ada dua bentuk laporan laba rugi yang 

dapat disajikan antara lain: 

Menurut Soegjanto, dkk (2016:109) Ada dua bentuk laporan laba rugi yang 

dapat disajikan antara lain: 

a) Single Step (Tunggal) yaitu dalam langkah ini, seluruh pendapatan 

dikumpulkan menjadi satu. Bentuk single step biasanya diguanakan oleh 

perusahan.  

b) Multiple Step yaitu dalam langkah ini, penyusuan laporan dilakukan secara 

bertahap mulai dari kelompok pendapatan dan beban usaha, pendapatan luar 

usaha dan beban diluar usaha.  

   

b. Laporan Perubahan Modal 

Menurut Soegjanto, dkk (2016:110) Definisi Laporan perubahan modal adalah 

laporan keuangan yang berisi mengenai modal awal, investasi, laba (rugi) periode 

berjalan, prive (drawing) serta modal akhir.  

Menurut Bahri (2020:198) Definisi Laporan perubahan ekuitas menunjukkan 

transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik, laba atau rugi periode 

pelaporan, saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 

perubahannya, agio saham dan disagio saham.   

c. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Menurut Soegjanto, dkk (2016:111) Definisi Laporan posisi keuangan (Neraca) 

adalah laporan keuangan yang berisi mengenai harta (Aktiva/assets), Kewajiban 

(Utang/liabilitas) dan Modal (Owner’s equity) pada akhir periode akuntansi.  
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Menurut Bahri (2020:202) Definisi Laporan posisi keuangan (neraca) 

merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan suatu entitas baik 

aset, utang (liabilitas), dan ekuitas pada saat tertenu.  

d. Laporan Arus Kas 

Menurut Indratno (2013:148) Laporan arus kas yaitu laporan yang 

menggambarkan tentang sumber dan pemanfaatan kas selama satu periode sehingga 

saldo kas tampak seperti yang ada dalam neraca.  

Menurut Soegjanto, dkk (2016:114) Definisi Laporan arus kas adalah suatu 

laporan yang menggambarkan arus kas masuk (in flow) dan arus kas (out flow) selama 

periode akuntansi dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Atau dengan 

kata lain, Laporan arus kas merinci suber penerimaan maupun pengeluaran kas 

berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pembiayaan. 

Ada dua metode dalam penyajian Laporan Arus Kas, yaitu:  

1) Metode langsung, yaitu arus kas dilaporkan kedalam beberapa kelompok 

penerimaan kas dan pengeluaran kas bruto dari aktivitas operasional baru 

kemudian dilanjutkan melalui aktivita investasi dan aktivitas pembiayaan. 

2) Metode tidak langsung, yaitu Arus kas dari aktivitas operasi yang diperoleh 

dengan adanya penyesuaian dalam lab bersih dari transaksi bukan kas. 

 

Menurut Bahri (2020:207) Definisi Laporan arus kas menyajikan informasi 

perubahan historis atas kas dan setara kas dan entitas. Keduana menunjukkan secara 

terpisah perubahan yang terjadii selama satu periode serta disajikan berdasarkan tiga 

aktivitas, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan akivitas pendanaan.  

e. Catatan atas laporan keuangan 
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Hery (2014:13) mengartikan bahwa catatan atas laporan keuangan merupakan 

bagian dari integral yang tidak dapat dipisahkan dari komponen laporan keuangan 

lainnya dan tujuan dari laporan keuangan ini adalah memberi penjelasan yang lebih 

lengkap mengenai informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

8. Jurnal Penutup  

Menurut Soegjanto, dkk (2016:123) Definisi Jurnal penutup pada hakekatnya 

dibuat untuk menolkan saldo perkiraan sementara apabila akan memulai pencatatan 

data akuntansi periode selanjutnya. Dengan kata lain, menutup buku (rekening) adalah 

menutup catatan untuk tahun (periode) tertenu agar tidak tercampur dengan catatan 

tahun (peeriode) berikutnya. 

Menurut Bahri (2020:207) Definisi Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat 

diakhir periode akuntansi dengan tujuan menutup akun-akun sementara atau akun 

nominal. Akun-akun nomial ditutup ke akun ikhtisar laba rugi. Sementara, akun 

ikhtisar laba rugi merupakan akun sementara yang diakhir periode perlu jurnal penutup. 

Menurut Bahri (2020:207) Tujuan ayat jurnal penutupan antara lain: 

a. Menentukan besarnya laba rugi untuk periode yang dilaporkan 

b. Memisahkan transaksi pendapatan dan beban untuk tahun tertenu dengan 

dengan tahun berikutnya, sehingga jumlah nomial pendapatan dan beban tidak 

tercampur dengan jumlah nomial pendapatan dan beban tahun berikutnya.  

c. Untuk menyajikan neraca awal tahu berikutya setelah dilakukan penutupan 

buku.  

d. Untuk memudahkan apabila dilakukan pemeriksaan, karena sudah dilakukan 

pemisahan terhadap transaksi yang terjadi pada periode sebelumnya denan 

transaksi yang terjadi pada periode berikutnya.  

 

9. Neraca Saldo Setelah Penutupan 

  Menurut Bahri (2016:234) Tahapan berikut adalah posting jurnal penutup ke 

buku besar. Akun-akun nomial sperti pendapatan, beban, ikhtisar laba rugi, 
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prive dn deviden menunjukkan saldo nol. Untuk memastikan keseimbangan 

akun-akun tersebut disusunlah neraca aslado setelah penutupan (post-closing 

trial balance). Neraca saldo setelah penutupan memuat akun riil, yaitu aset, 

utang, dan ekuitas. Akun di neraca saldo setelah penutupan sam dengan akun 

yang tersajikan di laporan keuangan neraca. 

 

Menurut Soegjanto, dkk (2016:133) Definisi Jurnal Neraca Saldo Setelah 

Penutupan adalah salda akhir dari setiap akun neraca yang nantinya akan dibawa untuk 

saldo awal pada periode selanjutnya.  

10. Jurnal Pembalik  

Menurut Bahri (2016:235) Jurnal Pembalik adalah jurnal untuk mengahpus 

akun penangguhan (deferrals) maupun antisipasi (accruals) yang timbul dari jurnal 

penyesuaian akhir periode dan mengembalikan ke akun-akun. 

2.1.4  Pengertian Usaha Kecil  

  Menurut Marbun (2011:3) Perusahaan kecil adalah perusahaan yang belum 

dikelola atau lewat manajemen dengan tenaga-tenaga professional. Adapun jumlah 

karyawan dan omset pertahun terkadang tidak begitu jelas karena sering bergantung 

situasi dan kondisi.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Definisi usaha kecil menengah yaitu 

usaha ekonomi yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang dan sedangkan 

usaha menengah memiliki tenaga kerja sekitar 20 sampai 99 orang. 

  Di dalam undang-undang terdapat beberapa kriteria yang dapat kita gunakan 

untuk pengertian UMKM yang dijelaskan didalam pasal 6 yaitu nilai kekayaan bersih 

atau nilai asset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan 
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tahunan. Berikut beberapa kriteria dalan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tetang 

UMKM : 

a. Entitas Mikro  

< Rp50.000.000 (Tidak termasuk asset bersih seperti tanah dan bangunan) atau 

< Rp300.000.000 (Pendapatan dalam setahun).  

b. Entitas kecil > Rp50.000.000 – Rp500.000.000 (Tidak termasuk asset bersih 

seperti tanah dan bangunan) Rp500.000.000 – Rp2.500.000.000 (Pendapatan 

setahun) 

c.  Entitas Menengah  

> Rp500.000.000 – Rp10.000.000.000 (Aset bersih tidak termasuk tanah      dan 

bangunan) atau Rp2.500.000.000 – Rp50.000.000.000 (Pendapatan setahun). 

Menurut Bank Indonesia dalam Aufar (2014:9) usaha kecil merupakan:  

1. Usaha produktif milik warga negara indonesia, yang berbentuk badan usaha 

orang perorangan, badan usaha yng bukan hukum, atau seperti koperasi. 

2. Bukan merupakan anak dari perusahaan atau cabang yang dimliki, dikuasai 

atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha 

menengah atau besar. 

3. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000 dan todak 

termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil penjualan paling banyak 

Rp200.000.000 per tahun. 

2.1.5 Sistem Pembukuan Pada Usaha Kecil 

Menurut Soegjanto, dkk (2016:109) Ada terdapat dua jenis sistem pembukuan 

pada usaha kecil adalah sebagai berikut:  

1. Sistem pencatatan tunggal (single entry system) 

Sistem pencatatan tunggal biasanya sering disebut dengan sistem tata buku     

tunggal atau pencatatan yang hanya dilakukan satu kali. Biasanya transaski 

yang dilakukan pemasukkan kas yang dimasukkan kedalam penerimaan 

sedangkan kas keluar dimasukkan kedalam pengeluran.  

2. Sistem pembukuan berpasangan (double entry bookkeeping)  

Sistem pencatatan yang dapat dilakukan dua kali yaitu disisi kredit maupun 

disisi kredit. Sistem dalam pencatatan dapat dilakukan untuk semua jenis usaha 

karena dapat menghasilkan laba dan rugi.  

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa di Indonesia tidak banyak melakukan 

pencatatan sesuai dengan konsep-konsep akuntansi, mereka hanya mencatat kas yang 
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masuk saja dan mereka kebanyakkan mencatat catatan perhari saja, apalagi pada usaha 

kecil pemilik usaha hanya melakukan pencatatan seperti sistem pencatatan tunggal.  

2.1.6  SAK  EMKM 

Standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM) 

merupakan standar ikatan akuntansi untuk meningkatkan transparansi dalam pelaporan 

entitas. SAK EMKM adalah standar akuntansi mempunyai bentuk sederhana dari pada 

SAK ETAP karena pemilik usaha hanya mengatur transaksi yang berbentuk umumnya 

saja. EMKM merupakan entitas tanpa akuntanbilitas publik yang signifikan, 

sebagaimana didefiniskan dalam SAK ETAP yang mempunyai arti atau kriteria usaha 

mikro kecil, dan menengah sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku digunakan setidak-tidaknya 2 tahun berturut-turut. SAK 

EMKM yang telah diuraikan diatas dapat digunakan jika entitas tidak memenuhi 

kriteria diatas jika otoritas tersebut mengizinkan entitas untuk menyusun laporan 

keuangan berdsarkan SAK EMKM.  

Menurut SAK EMKM (2018:18) Laporan keuangan terdiri dari:  

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2. Laporan laba rugi selama priode 

3. Catatan atas laporan keuangan. 

Entitas mengidentifikas secara jelas setiap laporan keuangan dan catatan atas 

laporan keuangan. Entitas dapat menunjukkan informasi dengan bilamana perlu 

pemahaman informasi yang disajikan:  

1. Nama entitas yang menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
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2. Tanggal akhir periode pelaporan dan periode laporan keuangan  

3. Rupiah sebgai mata uang penyajian 

4. Pembulata angka yag digunakan dalam penyajian laporan keuangan. 

2.2 Hipotesis 

Dari penjelasan latar belakang dan telaah pustaka diatas yang telah diuraikan, 

maka penulis dapat menarik hipotesis seabagai berikut: penerapan akuntansi pada 

usaha fotocopy dan alat tulis di kecamatan Siak Hulu kabupaten Kampar belum 

mengikuti konsep dasar akuntansi berterima umum. 



 
 

29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memiliki sifat deskriptif 

yaitu dengan memperoleh data apa yang didapat tanpa ada rekayasa. 

3.2       Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan siak hulu yang bersedia menjadi objek 

penelitian adalah pengusaha fotocopy dan alat tulis di lingkungan kecamatan siak hulu 

kabupaten kampar. 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu konsep-konsep dasar akuntansi pada usaha 

fotocopy dan alat tulis, yaitu sejauh mana pengetahuan pemilik toko fotocopy dan alat 

tulis yang berada di kecamatan Siak Hulu dengan konsep-konsep dasar akuntansi dan 

bagaimana mengaplikasikan dalam menjalankan aktivitas usahanya, dalam indicator 

pemahaman tentang: 

3.3.1 Konsep-konsep Dasar Akuntansi  

1. Konsep Entitas Usaha  

Konsep entitas usaha merupakan suatu kesatuan ekonomi yang terpisahkan dari 

pihak yang berkepentingan atau suatu badan yang berdiri sendiri bertindak atas 

namanya sendiri. 
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2. Dasar pencatatan terbagi menjadi dua sebagai berikut: 

a. Dasar kas  

Dasar yaitu pengakuan pendapatan dan beban saat kas telah diterima dan beban 

diakui saat uang dibayarkan. 

b. Dasar Akrual  

Dasar Akrual yaitu pendapatan dan beban diakui saat pada terjadinya transaksi 

tanpa memperhatikan apakah kas sudah diterima atau dibayarkan. 

3. Konsep Kelangsungan Usaha  

Konsep kontinuitas merupakan perusahaan berlangsung secara terus menerus 

tidak mempunyai tujuan untuk membubarkan usaha tersebut dan dilakukannya 

pemisahan informasi secara periodik.  

4. Konsep Penandingan  

Konsep Penandingan konsep yang disebut dengan konsep pengaitan atau 

pemadanan, antara pendapatan dan beban yang terkait.  

5. Konsep Periode Waktu  

Konsep Periode Waktu  yaitu konsep yang digunakan untuk mengetahui hasil 

operasi sebuah perusahaan yang kemudian disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan dibuat dalam periode satu tahun kalender. 

3.3.2 Elemen Neraca  

1. Aset  

Aset adalah segala kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan, maksud dari 

kekayaan tersebut yaitu sumber daya yang berupa benda atau yang belum 
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diperoleh perusahaan melalui transaksi atau kejadian masa lalu. Aset dineraca 

disajikan dengan dimulai dar aset lancar, aset tetap, dan aset tidak berwujud.  

2. Liabilitas 

Liabilitas adalah kejadian perusahaan dimasa kini yang datang dari peristiwa 

masa lalu. Liabilitas diklasifikasikan menurut urutan tanggal jatuh temponya. 

pertama, utang jangka pendek disajikan menurut tingkat likuiditasnya. kedua, 

utang jangka panjang disajikan menurut tingkat jatuh temponya. 

3. Ekuitas  

Ekuitas adalah hak residual dari perusahaan yang telah dikurangi semua 

liabilitas. Ekuitas diklasifkasikan berdasarkan sifat kekalannya. penyajian 

ekuitas dineraca adalah modal dan saldo laba.  

3.3.3   Elemen Laba Rugi 

1. Pendapatan adalah penambahan nilai atau modal dari suatu kegiatan usaha yang 

berasal dari penjualan barang dan penjualan jasa yang mempunyai tujuan 

sebagai menambahan laba. 

2. Beban adalah nilai yang dikorbankan dalam kegiatan bisnis untuk memperoleh 

pendapatan sehingga mengurahi jumlah harta yang dimilki. 

3.4       Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

  Populasi dalam penelitian ini adalah usaha fotocopy dan alat tulis di kecamatan 

Siak Hulu kabupaten kampar, berdasarkan sumber data dari Kecamatan Siak Hulu di 

Kabupaten Kampar dan suervei lapangan terdapat 25 usaha fotocopy dan alat tulis.  
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Tabel 3. 1 

Populasi Usaha Fotocopy dan Alat Tulis di Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten kampar 

 

No NAMA USAHA ALAMAT 

1 Putra Utama Jl. Raya Pandau Permai 

2 TB Ameera Book’s Store JL. Kubang Raya 

3 Fotocopy  Azzra Jl. Perumahan Gading Marpoyan   

4 Aqila BookStore Jl. Pasir Putih Simpang Duta Mas 

5 Zidane Photocopy  Jl. Gading Marpoyan 

6 Asa Kencana  Jl. Raya Pandau Permai No. 9 

   7 Fajri Fotocopy Jl. Lintas Pek, Kubang Jaya 

8 AA Fotocopy Jl. Kubang Jaya 

9 Telvi Fotocopy Jl. Kubang Jaya 

10 Fotocopy Ocu Aan  Jl. Pangkalan Baru 

11 Toko Hijarah Jl. Purwosari No. 6 

12 Toko Buku Felisha dan Dafia Jl. Pasir Putih Desa Baru 

13 TB. D’ Rahman Jl. Pasir Putih 

14 Aan Plus Jl. Raya Pandau Permai  

15 Tama Toko Buku Jl. Pasir Putih  

16 Toko Sekolah  Jl. Pasir Putih  

17 Fotocopy Andeseo Jl. Pasir Putih  

18 Pesona Fotocopy  Jl. Pasir putih  

19 Yopy Fotocopy Jl. Kubang  Jaya 

20 Raihan dan Rifai Fotocopy Jl. Kubang Jaya 

21 Fotocopy Golden Jl. Kubang Jaya 

22 Abi Photocopy Jl.  Kubang Jaya 

23 Gading Copy Center Jl. Gading  

24 Aina Fotopy  Jl. Raya Pekanbaru Teratak Buluh 

25 Fotocopy Smart  Jl. Karya III, Tanah Merah  

   Sumber: Kantor Camat Siak Dan Survey Lapangan 

3.4.2    Sampel Penelitian 

 Sampel dalam penelitian ini adalah usaha fotocopy dan alat tulis di kecamatan 

Siak Hulu kabupaten kampar dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive ialah pengambilan sampel dengan pertimbangan tertenu, pertimbangan yang 

dimaksud yaitu: 
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1. Melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas. 

2. Minimal usaha 1 tahun.  

Berdasarkan wawancara dan kuisioner tersebut maka sampel penelitian 

sebanyak 15 sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Sampel Usaha Fotocopy dan Alat Tulis 

 di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

  

NO NAMA USAHA ALAMAT 

1 Putra Utama Jl. Raya Pandau Permai 

2 TB Ameera Book’s Store Jl. Kubang Raya 

3 Fotocopy Azzra Jl. Perumahaan Gading Marpoyan 

4 Aqila Bookstore Jl. Pasir Putih Simpang Duta Mas 

5 Zidane Photocopy Jl. Gading Marpoyan 

6 Asa Kencana Jl. Raya Pandau Permai 

7 AA Telvi Fotocopy Jl. Kubang Jaya 

8 Toko Hijrah Jl. Purwosari No. 6 

9 Yopy Fotocopy Jl. Kubang Jaya 

10 Raihan Dan Rifai Fotocopy Jl. Kubang Jaya 

11 Fotocopy Golden Jl. Kubang Jaya 

12 Abi Photocopy Jl. Kubang Jaya 

13 Toko Sekolah Jl. Pasir Putih 

14 TB. D’ Rahman Jl. Pasir Putih  

15 Aan Plus Jl. Raya Pasir Putih 

    Sumber: Kantor Camat Siak Dan Survey Lapangan 

3.5 Jenis dan sumber data  

Ada beberapa jenis data yang diperoleh penulis untuk menunjang penelitian ini 

yaitu ada data primer dan data sekunder sebagai berikut:  

a. Data primer merupakan data yang diterima langsung dari responden melalui 

kuisioner dan wawancara. 
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b. Data sekunder merupakan  data yang didapat dari responden seperti buku harian 

dari instansi usaha dan populasi usaha fotocopy dan alat tulis di Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Wawancara, merupakan pengumpulan data dan informasi dengan menyediakan 

daftar pertanyaan dan dilakukan wawancara dapat berlancar lancar.  

2. Dokumentasi, merupakan suatu pengumpulan data dan informasi dilakukan 

dengan cara mengambil data-data yang telah ada tanpa ada rekayasa data.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Data yang sudah diterima digabungkan, setelah itu dikelompkkan menurut 

jenisnya. Selanjutnya digabungkan kedalam tabel dan dijabarkan secara deskriptif 

sehingga peneliti mengetahui apakah pemilik usaha fotocopy dan alat tulis di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar telah menerapkan akuntansi. kemudian 

disajikan dalam bentuk hasil penelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1       Gambaran Umum Objek Penelitian  

 Adapun yang menjdi responden dalam penelitian ini adalah pengusaha 

fotocopy dan alat tulis di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar adalah sebanayak 

15 responden. Identitas responden akan penulis uraikan meliputi: tingkat umur, tingkat 

pendidikan dan lama usaha.  

4.1.1    Tingkat Umur Responden 

Tabel 4. 1  

Responden Menurut Tingkat Umur 

No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Presentase (%) 

1 20-29 4 27% 

2 30-39 5 33% 

3 40-49 4 27% 

4 >50 2 13% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

  Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha alat tulis dan fotocopy 

berada di umur 20-29 tahun bejumlah 4 responden atau sebesar 27%, lalu diikuti oleh 

responden di umur 30-39 tahun berjumlah 5 responden atau sebesar 33%, kemudian 

responden di umur 40-49 berjumlah 4 responden atau 27% dan > 50 bejumlah 2 

responden atau berjumlah 13%. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa dari tabel  4.1 

presentase pada usia 30-39 tahun memiliki responden yang paling banyak, dapat 

dikatakan pada usia tersebut merupakan usia produktif kerja.  
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4.1.2  Tingkat Pendidikan Responden 

 Adapun untuk melihat tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 

4.2. Berdasarkan tabel dibawah dapat diketahui tingkat pendidikan pengusaha alat tulis 

dan fotocopy  terbanyak pada tingkat SMA yaitu 6 responden atau sebesar 40% , lalu 

diikuti pada tingkat  S1 sebanyak 5 responden atau sebesar 33% dan tingkat SD 

sebanyak 1 responden atau sebesar 7%.  

Tabel 4. 2 

Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SD 1 7% 

2 SMP - - 

3 SMA/SLTA 6 40% 

4 D3 3 20% 

5 S1 5 33% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Dapat disimpulkan pada tabel 4.3 responden yang paling banyak adalah 

tamatan SMA. Dari hasil kuisioner yang sudah disebarkan dapat diambil kesimpulan 

bahwa responden memiliki tingkat pendidikan menengah atas sehingga sudah memiliki 

wawasan perihal pencatatan laba rugi. 

4.1.3    Lama Usaha Responden  

 Untuk mengetahui lama berdiri usaha responden dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini :  
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Tabel 4.3  

Responden Menurut Lama Usaha 

No Lama usaha (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 1-5 9 60% 

2 6-10 12 27% 

3 >11 2 13% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

   Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha alat tulis dan fotocopy 

lama berdiri usaha pada rentang 1-5 tahun sebanyak 9 responden atau sebesar 60%, lalu 

diikuti rentang 6-10 tahun sebanyak 12 responden sebesar 27% kemudian pada rentang 

>11 tahun sebanyak 2 responden sebesar 13%. 

  Dapat disimpulkan pada tabel 4.3 bahwa responden yang paling tinggi lama 

usahanya yaitu pada 6-10 tahun. Dapat dikatakan bahwa responden sudah memiliki 

pengalaman lebih mengenai usaha yang dijalankan sehingga mampu mempertahankan 

usahanya. 

4.1.4    Modal Awal Usaha  

 Setelah penulis melakukan wawancara dengan responden diperoleh informasi 

mengenai besar modal awal yang dikeluarkan oleh responden alat tulis dan fotocopy 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 

Respnden Menurut Modal Awal 

No Modal Awal (Rupiah) Jumlah Presentase (%) 

1 0-50.000.000 4 27% 

2 51.000.000-100.000.000 3 20% 

3 101.000.000-200.000.000 6 40% 

4 >200.000.000 2 13% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan  



38 
 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa modal awal dikeluarkan 

pengusaha alat tulis dan fotocopy terbanyak 101.000.000-200.000.000 sebanyak 6 

responden atau sebesar 40% selanjutnya diikuti oleh pengusaha dengan modal awal 0-

50.000.000 sebanyak 4 responden atau sebesar 27%, lalu diikuti oleh pengusaha 

dengan modal 51.000.000-100.000.000 sebanyak 3 responden atau sebesar 20% dan 

dikuti oleh pengusaha dengan modal >200.000.000 sebanyak 2 responden atau sebesar 

13%. Sebaiknya pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu penerapkan 

akuntansi dalam melakukan pencatatan usahanya sehingga dapat memberikan 

kemudahan para responden dalam ambil keputusan dimasa yang akan datang. 

4.1.5 Jumlah Karyawan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian, untuk mengetahui keterbutuhan responden 

terhadap karyawan yang berkerja pada usaha alat tulis dan fotocopy maks dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

 

 

 

 



39 
 

 
 

Tabel 4. 5 

 Responden Menurut Jumlah Karyawan 

No Nama Toko Jumlah 

1 Putra Utama - 

2 TB Ameera Book’s Store 2 

3 Fotocopy Azzrra 1 

4 Aqila Bookstore - 

5 Zidane Photocopy 3 

6 Asa Kencana 1 

7 Aa Telvi Fotocopy - 

8 Toko Hijrah - 

9 Yopy Fotocopy - 

10 Raihan Dan Rifai Fotocopy - 

11 Fotocopy Golden - 

12 Abi Photocoppy 2 

13 Toko Sekolah 2 

14 TB. D’ Rahman 1 

15 Aan Plus 3 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Dari uraian tabel diatas, pengusaha yang memiliki karyawan ada 8 toko, 

karyawan terbanyak adalah pada toko Zidane Photocopy yaitu 3 orang karyawan, Aan 

Plus yaitu sebanyak 3 orang karyawan, kemudian dikuti oleh toko TB Ameera Book’s 

Store yaitu 2 orang karyawan dan toko sekolah sebanyak 2 orang karyawan, toko Abi 

Photocopy sebanyak 2 orang karyawan, Aan Plus sebanyak 3 orang karyawan, toko 

TB. D’Rahman sebanyak 1 orang karyawan, toko Putra Utama, Aqila Bookstore, AA 

Telvi, toko Hijrah, toko Yopy, toko Raihan dan Rifai dan toko Golden. 

4.1.6 Tempat Usaha 

 Dari hasil survey lapangan yang telah dilakukan oleh penulis, maka diperoleh 

informasi tempat menjalankan usaha yang digunakan oleh pemilik toko ada yang 
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kontrak, dan milik sendiri. untuk mengetahui lebih jelas maka perhatikan tabel dibawah 

ini : 

Tabel 4. 6 

Responden Menurut Tempat Usaha 

No Tempat Usaha Jumlah Presentase (%) 

1 Sewa 12 80% 

2 Milik Sendiri 3 20% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tempat usaha terbanyak 

adalah sewa dengan jumlah 12 responden atau sebesar 80%, kemudian toko yang milik 

sendiri dengan jumlah 3 responden atau sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa 

usaha kebanyakkan dari responden masih menyewa dalam menjalankan.  

4.1.7 Responden Atas Pelatihan Pembukuan 

 Dari hasil survey yang telah dilakukan penulis dapat mengetahui bahwa semua 

pemilik usaha alat tulis dan fotocopy di Kecamatan Siak Hulu kabupaten kampar tidak 

mendapatkan pelatihan tentang pembukuan.  Lebih jelasnya dilihat tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Respon Atas Pelatihan Pembukuan 

No Pelatihan Pembukuan Jumlah Presentase (%) 

1 Pernah - - 

2 Tidak 15 100% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hail Penelitian Lapangan 

 Menurut hasil tabel diatas yang telah disajikan maka disimpulkan bahwa 

pengusaha alat tulis dan fotocopy di kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar seluruh 



41 
 

 
 

responden tidak pernah mendapatkan pelatihan pembukuan selama mereka 

menjalankan usaha.  

 Dapat disimpulkan bahwa sebanyak 15 responden tidak pernah mengikuti 

pelatihan pembukuan sehingga pencatatan yang dilakukan masih sederhana. 

4.1.8 Respon Atas Pemegang Usaha  

Dari informasi yang telah didapatkan dari responden dapat diketahui bahwa 

pemegang saham keuangan usaha yaitu pemilik usaha sendiri. Untuk mengetahui lebih 

jelas maka dapat dilihat tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 8 

 Pemegang Keuangan Usaha 

No Pemegang Keuangan Usaha Jumlah Presentase (%) 

1 Pemilik usaha 15 100% 

2 Karyawan - - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pemegang keuangan usaha adalah 

semua pemilik usaha dengan jumlah 15 responden atau 100% sehingga jika ada 

kesalahan dalam pencatatan dapat diketahui langsung oleh pemiliknya. 

4.2       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bagian ini akan menjelaskan rincian penerapan akuntansi yang 

dilaksanakan oleh pengusaha alat tulis dan fotocopy dalam menjalanka usahanya yang 

diperoleh dari hasil survey lapangan, seperti wawancara dan pertanyaan kuisoner pada 

tiap usaha toko alat tulis dan fotocopy di kecamatan Siak Hulu. 
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4.2.1    Pembahasan Komponen Neraca 

a.          Pencatatan Atas Penerimaan Kas Dan Pengeluaran Kas 

 Dari hasil survey yang telah dilakukan pada usaha toko alat tulis dan fotocopy 

di Kecamatan Siak Hulu semua responden sudah melakukan pencatatan atas 

penerimaan dan pengeluaran kas. Untuk mengetahui lebih jelas maka dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 9 

Pencatatan Atas Penerimaan Dan Pengeluaran Kas 

No Mencatat Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Jumlah Presenase (%) 

1 Mencatat penerimaan dan 

pengeluaran kas 

15 100% 

2 Tidak mencatat penerimaan dan 

pengeluaran kas 

- - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa yang telah melakukan 

pencatatan atas penerimaan dan pengeluran kas sebanyak 15 responden atau 100%. 

Tetapi pencatatan yang dilakukan responden tersebut belum benar dan tidak tepat 

karena masih menggabung penerimaan dan pengeluaran kas. Penerimaan kas berasal 

dari penjualan harian. sedangkan pada pengeluaran kas nya terdiri dari beban gaji 

karyawan. token listrik kebutuhan rumah tangga. 
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b.  Penjualan dan Pembelian Barang Dagang Secara Kredit 

Tabel 4. 10 

Melakukan Penjualan kredit 

No Penjualan Kredit Jumlah Presentase (%) 

1 Melakukan penjualan kredit 2 13% 

2 Tidak melakukan penjulan kredit 13 87% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui responden 

melakukan penjualan secara kredit sebanyak 2 responden atau 13% sedangkan yang 

tidak melakukan penjualan kredit sebanyak 13 responden atau sebesar 87%. Dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha alat tulis dan fotocopy kebanyakkan tidak melakukan 

penjualan kredit karena harga barang dagang yang dijual tidak besar nominalnya. 

 Sementara itu untuk melihat respon responden terhadap pembelian barang 

dagang secara kredit dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 11 

 Respon Atas Pembelian Kredit 

No Pembelian Kredit Jumlah Presentase (%) 

1 Melakukan pembelian kredit 8 53% 

2 Tidak melakukan pembelian kredit 7 47% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha alat tulis dan 

fotocopy dikecamatan Siak Hulu yang melakukan pembelian secara kredit sebanyak 8 

responden atau 53 % sedangkan tidak melakukan pembelian secara kredit sebanyak 7 

responden atau 47%. Jadi tabel 4.20 pemilik usaha banyak melakukan pembelian kredit 
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karena saat pembayaraan merasa berat sehingga pemilik usaha dapat penyicil kepada 

pemasok.  

c. Pencatatan Piutang  

 Setelah melakukan wawancara dengan responden diperoleh informasi bahwa 

seluruh responden sudah mengetahui piutang, namun sebagian sebesar responden tidak 

mencatat piutang. Untuk lebih lebih jelas lihat tabel dibawah ini :  

 

Tabel 4. 12 

Responden Terhadap Pencatatan Piutang 

No Mencatat Piutang Jumlah Presentase (%) 

1 Mencatat piutang - - 

2 Tidak mencatat piutang 15 100% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha alat tulis dan 

fotocopy tidak mencatat piutang sebanyak 15 responden atau 100 %. Berdasarkan tabel 

4.12 dapat dikatakan, karena tidak banyaknya penjualan kredit yang terjadi pada usaha 

fotocopy dan alat tulis sehingga tidak ada pencatatan terhadap piutang usaha. 

d. Pencatatan Persediaan  

 Persediaan merupakan jumlah produk yang siap untuk dijual, namun sebagian 

besar pengusaha alat tulis dan fotocopy tidak mencatat persediaan. Untuk lebih jelas 

lihat tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. 13 

 Responden Terhadap Pencatatan Persediaan 

No Mencatat Persediaan Jumlah Presentase (%) 

1 Mencatat persediaan - 20% 

2 Tidak mencatat persediaan 15 80% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan  

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha alat tulis dan 

fotocopy sebagian besar tidak mencatat persediaan sebanyak 15 responden atau 100%. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pemilik usaha hanya melihat barang apa 

saja yang habis dan membeli barang apa saja yang habis karena terlalu banyak jenis 

barang apa saja yang dicatat sehingga responden tidak mencatat persediaan.  

e. Aset tetap 

Dari hasil survey yang dilakukan peneliti, sebagian pengusaha alat tulis dan 

fotocopy tidak mengetahui apa itu aset tetap, dan peneliti memberitahu apa itu aset 

tetap. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah : 

Tabel 4. 14 

Responden Yang Memilikit Aset Tetap 

No Asset Tetap Jumlah Presentase (%) 

1 Memiliki aset tetap 15 100% 

2 Tidak mencatat aset tetap - - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Peneliian Lapangan 

Tabel 4. 15  

Asset Tetap Yang Dimilik Responden 

No Nama Aset Tetap Jumlah Presentase (%) 

1 Mesin Fotocopy 15 100% 

2 Etalase 15 100% 

3 Meja 15 100% 

4 Kursi 15 100% 

5 Bangunan 3 20% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 
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Tabel 4. 16  

Responden Yang Mencatat Asset Tetap 

No Mencatat Asset Tetap  Jumlah Presentase (%) 

1 Mencatat aset tetap - - 

2 Tidak mencatat asset tetap 15 100% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Tabel 4. 17 

Responden Atas Penyusutan Asset Tetap 

No Penyusutan Asset Tetap Jumlah Presentase (%) 

1 Ya - - 

2 Tidak 15 100% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan  

Berdasarkan tabel 4.14 bahwa semua responden mempunyai aset tetap dalam 

mengoperasikan usahanya. Pada umumnya aset tetap berupa mesin fotocopy, etalase, 

meja, kursi dan bangunan. Hampir dari keseluruhan aset tetap terssebut dimilik oleh 

pemilik usaha fotocopy dan alat tulis sebagai pendukung dalam proses menjalankan 

usaha. Namun pada faktanya tidak ada satupun dari responden yang melakukan 

mencatatan terhadap aset tetap, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.16. Dengan 

mencatat aset yang dimiliki, diharapkan dapat mempermudah pemilik usaha untuk 

menjaga nilai aset serta mengetahui menyusutan aset tetap pertahunnya. 

Selanjutnya pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa seluruh responden tidak 

melakukan pencatatan terhadap penyusutan aset tetap yang dimilik dengan jumlah 0 

responden atau sebanyak 0%. Hal ini dikarenakan kurangnya pehaman responden 

dalam melakukan perhitungan penyusutan aset tetap. 
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f. Hutang 

Tabel 4. 18 

Mencatat Hutang 

No Hutang Jumlah Presentase (%) 

1 Mencatat hutang - - 

2 Tidak mencatat hutang 15 100% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan informasi yang telah diterima pada tabel diatas maka dapat 

diketahui bahwa pengusaha fotocopy yang tidak mencatat hutang sebanyak 15 

responden atau 100% berati tidak ada pemilik usaha mencatat hutang. 

4.2.2 Pembahasan Komponen Laba Rugi 

a. Responden Yang Menghitung Laba Rugi 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada usaha alat tulis dan 

fotocopy di Kecamatan Siak Hulu pemilik sudah melakukan perhitungan laba rugi. 

Untuk lebih jelas lihat tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 19 

Perhitungan Laba Rugi 

No Perhitungan Laba Rugi Jumlah Presentase (%) 

1 Melakukan perhitungan laba rugi 15 100% 

2 Tidak melakukan perhitungan 

laba rugi 

- - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwan rata-rata pengusaha 

alat tulis dan fotocopy telah melakukan perhitungan laba rugi atas usaha yang telah 

mereka jalankan dengan jumlah responden terdapat 15 responden atau sebesar 100%. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui usahanya mendapatkan keuntungan atau 
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mengalami kerugian dalam satu periode. Dalam menghitung laba rugi pemilik usaha 

menjumlahkan semua pendapatan dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi. 

b. Responden Mencatat Biaya Yang Dikeluarkan Dalam Usaha 

Tabel 4. 20 

Responden Terhadap Biaya Yang Dicatat Dalam Usaha 

No Biaya yang 

dimasukan dalam 

perhitungan laba 

rugi 

Ya % Tidak Presentase 

(%) 

1 Beban gaji karyawan 8 53% 7 47% 

2 Beban listrik 14 93% 1 7% 

3 Beban rumah tangga 9 60% 6 40% 

4 Beban konsumsi 

karyawan 

3 20% 12 80% 

5 Beban sewa toko 12 80% 3 20% 

6 Beban penyusutan - - - - 

7 Beban pulsa 6 40% 9 60% 

8 Beban Pemeliharaan 

aset tetap 

8 53% 7 47% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Dalam menghitung laba rugi dengan cara menjumlahkan semua pendapatan 

dikurangi dengan beban yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha yang dijalankan. 

Untuk mengetahui lebih jelas biaya apa saja yang dicatat oleh pengusaha alat tulis dan 

fotocopy maka dapat dapa dilihat pada tabel 4.20 

Berdasarkan uraian pada tabel 4.20 dapat diketahui bahwa : 1) Beban gaji 

karyawan sebanyak  8 responden atau  53%  dan tidak mencatat sebanyak 7 responden 

atau 47% 2) Beban listrik sebanyak 14 responden atau 93% dan yang tidak mencatat 1 

responden atau sebesar 7%  3) Beban rumah tangga sebanyak 9 responden atau  60% 

dan tidak mencatat sebanyak 6% atau sebesar 60% 4) Beban konsumsi karyawan 
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sebanyak 3 responden atau 20% dan yang tidak mencatat sebanyak 12 responden atau 

sebesar 80% 5) Beban sewa toko sebanyak 12 responden atau 80% dan yang tidak 

mencatat sebanyak 2 responden atau sebesar 20% 6) ) Beban penyusutan tidak ada 

yang mencatat 7) Beban pulsa sebanyak 6 responden atau 40% dan tidak mencatat 

sebanyak 9 responden atau sebesar 60% 8) Beban pemeliharaan aset sebanyak 8 

responden atau 53% dan yang tidak mencatat sebanyak 7 responden atau sebesar 47%. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pengusaha alat tulis dan fotocopy 

masih menggabungkan antara keuangan pribadi dengan keuangan usahanya dalam 

perhitungan laba rugi. Dengan menggabungkan pengeluaran pribadi akan 

mengakibatkan laporan keuangan yang dibuat tersebut tidak melihatkan hasil yang 

sebenarnya. Dan jika pengusaha alat tulis dan fotocopy masih menggabungkan biaya-

biaya tersebut yang seharusnya tidak dimasukan kedalam perhitungan laba rugi 

tersebut akan menimbulkan kerugian yang sangat besar. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menghitung laba rugi yang 

dilaksanakan oleh pengusaha alat tulis dan fotocopy dikecamatan Siak Hulu belum 

memenuhi konsep dasar akuntansi. Karena masih menggabungkan antara keuangan 

pribadi dengan keuangan usaha yang dijalankannya kedalam perhitungan laba rugi, 
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c. Responden Terhadap Waktu Perhitungan Laba Rugi 

Tabel 4. 21 

 Waktu Perhitungan Laba Rugi 

No Waktu Perhitungan Laba Rugi Jumlah Presentase (%) 

1 Setiap hari 12 80% 

2 Sekali seminggu - - 

3 Sekali sebulan 3           20% 

4 Sekali dalam setahun - - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha alat tulis dan 

fotocopy menghitung laba rugi setiap hari sebanyak 12 responden atau 80%, sebulan 

sekali sebanyak 3 responden atau 20% sehingga dapat dikatakan bahwa pengusaha 

fotocopy dan alat tulis belum menerapkan sistem akuntansi dalam pencatatan laba rugi. 

d. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi 

Dalam menjalankan usaha sistem pemmbukuan berguna untuk pedomaan 

dalam mengukur keberhasilan usaha yang dijalankan oleh pemilik usaha. Untuk 

mengetahui lebih jelas lihat tabel dibawah ini :  

Tabel 4. 22 

 Responden Atas Kegunaan Sistem Pembukuan  

No Kegunaan Sistem Pembukuan Jumlah Presentase (%) 

1 Sebagai pedoman dalam 

mengukur keberhasilan 

15 100% 

2 Tidak dapat memberikan 

pedoman dalam mengukur 

keberhasilan 

- - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa pengusaha alat tulis dan fotocopy dikecamatan 

Siak Hulu memerlukan sistem pembukuan sebanyak 15 responden atau 100%. 
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Tujuannya karena sistem pembukuan diperlukan untuk melihat kerberlangsungannya 

dalam menjalankan usaha. Namun terhambat karena kurang mengertinya pengusaha 

alat tulis dan fotocopy dalam melaksanakan sistem pembukuan yang baik dan benar. 

e. Pencatatan Pendapatan 

Tabel 4. 23 

Pencatatan Pendapatan 

No Pencatatan Pendapatan Jumlah Persenase (%) 

1 Mencatat pendapatan 15 100% 

2 Tidak mencatat pendapatan - - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan  

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden alat tulis dan fotocopy di 

Kecamatan Siak Hulu telah melakukan pencatatan terhadap pendapatan, yaitu 

sebanyak 15 responden 100%. Alasan utama nya yaitu karena merupakan penghasilan 

utama yang harus diketahui. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diperoleh informasi mengenai 

produk apa saja yang dijual, untuk lebih jelas lihat tabel dibawah ini :  

Tabel 4. 24 

Produk Yang Dijual 

No Produk Yang Dijual Jumlah Persentase (%) 

1 Produk barang alat tulis dan fotocopy 5 33% 

2 Produk lain 10 67% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui pengusaha yang memiliki produk lain 

seperti cuci foto, print, aksesoris, alat olahraga, kaos kaki, masker, tas, dasi, pulsa 

sebanyak 10 responden atau sebesar 67%  sedangkan pengusaha yang hanya penjual 
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alat tulis dan fotocopy sebanyak 5 responden atau sebesar 33% dapat disimpulkan 

bahwa usaha alat tulis dan fotocopy yang banyak menjual produk lain sehingga dapat 

menambah penerimaan kasnya. 

f. Harga pokok penjualan 

Tabel 4. 25 

Respondenyang Mencatat Harga Pokok Penjualan 

No Mencatat Harga Pokok Penjualan Jumlah Presentase (%) 

1 Mencatat harga pokok penjualan - - 

2 Tidak mencatat harga pokok 

penjualan 

15 100% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh responden alat tulis dan 

fotocopy tidak melakukan pencatatan terhadap harga pokok penjualan yang berjumlah 

15 responden atau sebesar 100%, karena harga pokok penjualan adalah modal dari 

setiap produk yang akan dijual menjadi pedoman untuk menentukan harga jual. 

4.2.3 Pembahasan Komponen Perubahan Ekuitas 

a. Pendapatan dan serta produk yang dijual 

Tabel 4.26 

Pemisahan Pencatatan Keuangan Pribadi dan Keuangan Usaha 

No Respon Responden Jumlah Presentase (%) 

1 Memisahkan pencatatan keuangan 

pribadi dan keuangan usaha 

6 40% 

2 Tidak memisahkan pencatatan 

keuangan pribadi dan keuangan 

9 60% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengusaha fotocopy dan alat tulis yang 

memisahkan pencatatan keuangan pribadi dan keuangan usaha sebanyak 6 responden 
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atau sebesar 40% dan yang masih menggabungkan antara keuangan pribadinya dengan 

keuangan usahanya sebanyak 9 responden atau sebesar 60%. Hal ini berati pemilik 

usaha fotocopy dan alat tulis masih banyak yang belum menerapkan konsep kesatua 

usaha. 

4.2.4    Analisis Penerapan Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

1. Konsep Entitas Usaha 

Konsep entitas usaha yaitu perusahaan yang mampu berdiri sendiri, bertindak 

atas namanya sendiri dan terpisah dari pemiliknya. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diperoleh informasi bahwa pengusaha fotocopy dan alat tulis yang 

tidak melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel 4.26 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

pengusaha alat tulis dan fotocopy yang tidak melakukan pemisahan keuangan pribadi 

dengan keuangan usaha. Pemilik usaha masih menggabungkan antara keuangan 

pribadinya dengan keuangan usahanya sebanyak 9 responden atau sebesar 60%.  

Pemilik usaha tidak mengikuti konsep dasar akuntansi yaitu konsep entitas usaha. 

Sehingga pemilik usaha tidak mengetahui perhitungan laba rugi, biaya apa saja yang 

dikeluarkan dan pemilik usaha tidak dapat mengetahui laba rugi yang sebenarnya dari 

usaha yang telah dijalani dan seharusnya pemilik toko melakukan pemisahaan antara 

keuangan pribadi dengan keuangan usaha. 
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Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa pengusaha fotocopy dan alat tulis 

dikecamatan siak hulu belum memenuhi konsep dasar akuntansi ialah konsep entitas 

usaha, karena sebagian pengusaha alat tulis dan fotocopy masih menggabungkan antara 

keuangan usaha dan keuangan pribadi dan pemilik usaha masih menggabungkan beban 

gajikaryawan, beban rumah tangga, beban listrik, beban komsumsi karyawan, beban 

sewa toko, beban penyusutan dan beban pulsa. 

2. Konsep Kelangsungan Usaha 

Konsep kelangsungan usaha merupakan konsep yang menyatakan bahwa 

perusahaan akan berjalan terus menerus tanpa memiliki tujuan untuk membubarkan 

usaha yang dijalankan. 

Berdasarkan tabel 4.16 tidak ada satupun responden yang melakukan 

pencatatan atas aset tetap yang dimiliki dengan jumlah responden sebanyak 0 atau 

sebesar 0% serta pada tabel 4.17 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 

mmelakukan pencatatan terhadap penyusutan aset tetap. Seingga dapat disimpulkan 

bahwa pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

belum menerapkan konsep kelangsungan usaha karena pengusaha alat tulis dan 

fotocopy sebagian besar tidak melakukan pencatatan asset tetap dan tidak melakukan 

perhitungan penyusutan asset tetap sehingga pengusaha fotocpy dan alat tulis di 

kecamatan Siak Hulu belum menerapkan konsep kelangsungan usaha.  
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3. Konsep Dasar Pencatatan 

Ada dua dasar pencatatan akuntansi, ialah dasar pencatatan dasar kas dan dasar 

akrual. Dasar kas yaitu pengakuan pendapatan dan beban saat kas telah diterima dan 

beban diakui saat uang dibayarkan sedangkan dasar akrual yaitu pengkuan pendapatan 

dan beban diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa memperhatikan apakah kas sudah 

dibayar atau belum.  

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat diperoleh informasi bahwa 

pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten Kampar dalam 

melakukan pencatatan setiap transaksi yang terjadi dalam usaha tersebut yaitu dasar 

kas, karena setiap transaksi yang dicatat atau diakui pada saat kas diterima dan laba 

rugi adalah selisih antara penjualan dengan beban yang telah dikeluarkan. 

Sistem pencatatan yang digunakan adalah sistem akuntansi tunggal (Single 

Entry), karena pengusaha fotocopy dan alat tulis di kecamatan Siak Hulu kabupaten 

Kampar masih melakukan pencatatan dibuku harian. Dari uraian yang telah dijelaskan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengusaha fotocopy dan alat tulis telah 

menggunakan dasar pencatatan ialah dasar kas. 

Sebaiknya pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten 

Kampar menggunakan sistem dasar akrual (Acrual Basic), agar pendapatan dan beban 

diakui pada saat pada saat terjadinya transaksi. Agar pemilik usaha dengan mudah 

mengetahui pendapatan dan pengeluaran terjadi dan lebih memudah untuk menghitung 

laba rugi.  
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4. Konsep Periode Waktu  

Konsep periode waktu merupakan konsep yang digunakan utuk mengetahui 

informasi keuangan dari suatu perusahaan kemudian dibentuk menjadi laporan 

keuangan dan dibentuk dalam satu periode waktu. Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh penulis tentang periode perhitungan laba rugi pada tabel 4.21 maka 

dapat diperoleh informasi bahwa seluruh pengusaha fotocopy dan alat tulis 

dikabupaten kampar kecamatan Siak Hulu kabupaten Kampar melakukan pencatatan 

atas laba rugi dalam kurun waktu harian sebanyak 12 responden atau 80% sedangkan 

jumlah yang mencatat sekali dalam sebulan sebanyak 3 responden atau 20%. 

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha 

fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten Kampar belum menerapkan 

konsep periode waktu (Time Periode Concept) dikarenakan perhitungan laba rugi yang 

dilakukan pengusaha alat tulis dan fotocopy sebanyak 12 responden atau 80% masih 

melakukan perhitungan laba rugi secara harian. 

5. Konsep Penandingan  

Konsep penandingan merupakan konsep yang mengaitkan antara pendapatan 

dan beban dalam satu periode yang sama. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

penulis pada tabel 4.20 untuk mengetahui beban-beban apa yang dicatat oleh 

pengusaha dalam menghitung laba rugi.  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan  maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten Kampar 
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belum seluruhnya menerapkan konsep penandingan, karena pengusaha belum 

sepenuhnya mencatat beban apa saja yang dikeluarkan oleh pemilik usaha seperti 

beban listrik, beban rumah tangga, beban pemeliharan mesin, beban  gaji karyawan , 

beban komsumsi karyawan , beban pulsa,  beban penyusutan aset dan secara 

keseluruhan  pengusaha tidak  mencatat beban penyusutan bangunan, kendaraan.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis laksanakan 

pada bab sebelumnya tentang analisis penerapan akuntansi pada toko fotocopy dan alat 

tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten Kampar, sehingga pada bab ini penulis 

menyimpulkan dan memberikan beberapa saran untuk menjadi acuan dalam 

mengembangkan usaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten 

Kampar.  

5.2         Simpulan  

1. Pengusaha fotocopy dan alat tulis di kecamatan siak hulu belum memenuhi 

konsep entitas usaha, karena sebagian pengusaha alat tulis dan fotocopy masih 

menggabungkan antara keuangan usaha dan keuangan pribadi, pemilik usaha 

masih menggabungkan beban rumah tangga, beban listrik, beban gaji 

karyawan, beban komsumsi, beban sewa toko. 

2. Pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

belum menerapkan konsep kelangsungan usaha karena pengusaha alat tulis 

dan fotocopy sebagian besar tidak melakukan pencatatan asset tetap dan tidak 

melakukan perhitungan penyusutan asset tetap sehingga pengusaha alat tulis 

dan fotocopy di kecamatan Siak Hulu belum menerapkan konsep 

kelangsungan usaha.  
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3. Konsep dasar pencatatan, pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak 

Hulu kabupaten Kampar sebagian besar menggunakan pencatatan akuntansi 

yaitu dasar kas (kas Basic), dimana pendapatan dan beban diakui saat 

terjadinya kas diterima dan beban diakui saat uang dibayarkan. 

4. Konsep periode waktu, pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak 

Hulu kabupaten Kampar belum menerapkan konsep periode waktu 

dikarenakan perhitungan laba rugi masih dilakukan setiap hari sehingga 

pengusaha tidak melakukan perhitungan secara berkala. 

5. Konsep penandingan, pengusaha alat tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten 

Kampar belum menerapkan konsep penandingan sehingga pengusaha belum 

sepenuhnya mencatat beban apa saja yang dikeluarkan oleh pemilik seperti 

tidak mencatat beban penyusutan bangunan dan kendaraan. 

6. Sistem pencatatan pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu 

kabupaten Kampar belum menerapkan standar  akunansi yaitu SAK EMKM. 

7. Dari uraian konsep-konsep yang dijelaskan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa usaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu kabupaten 

Kampar belum memenuhi konsep dasar akuntansi berterima umum. 

5.2         Saran 

1. Seharusnya pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu 

kabupaten Kampar menggunakan konsep kesatuan usaha supaya pengusaha 

dapat memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. 
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2. Seharusnya pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu 

kabupaten Kampar menggunakan konsep kelangsungan sehingga pemilik 

usaha dapat menghitung penyusutan aset tetap. 

3. Seharusnya pengusaha fotocopy dan alat tulis menggunakan konsep dasar 

pencatatan akuntansi  yaitu dasar akrual sehingga pendapatan dan beban 

diakui saat terjadinya kas diterima dan beban diakui saat uang dibayarkan. 

4. Seharusnya pengusaha fotocopy dan alat tulis menggunkan konsep 

kesinambungan agar semua pendapatan dibandingkan dengan beban-beban 

yang dikeluarkan.  

5. Seharusnya pengusaha fotocopy dan alat tulis menggunakan konsep periode 

waktu agar dapat menghitung laba rugi dalam satu bulan sehingga usaha yang 

dijalankan dapat dilihat perkembangan usaha tersebut.  

6. Seharusnya pengusaha fotocopy dan alat tulis dikecamatan Siak Hulu 

kabupaten Kampar menerapkan SAK EMKM dan konsep-konsep dasar 

akuntansi sehingga dapat menjalankan usaha sesuai dengan standar akuntansi 

dan dapat mempermudah dalam menjalankan usaha dan dapat melihat 

perkembangan usaha yang dijalankan.  

7. Seharusnya penelitian selanjutnya, dapat digunakan penelitian ini sebagai 

acuan dan lebih dikembangkan lagi dan memperluas objek penelitian ini.
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